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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan dan dampak penerapan deep learning dalam
meningkatkan kualitas proses belajar siswa pada pendidikan abad ke-21. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada tuntutan pendidikan modern yang mengharuskan peserta didik memiliki kemampuan
berpikir kritis, kreatif, reflektif, serta mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam berbagai konteks
kehidupan nyata. Pendekatan deep learning dipandang sebagai strategi pembelajaran yang relevan
karena menekankan pemahaman konseptual yang mendalam serta keterlibatan aktif siswa dalam
proses belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan (field
research) yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kencong. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa
yang terlibat dalam proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan deep learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. Namun, implementasinya masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesiapan guru, kesiapan siswa, keterbatasan waktu, serta
sarana pembelajaran yang belum optimal.

Kata Kunci: Deep Learning, Pembelajaran Abad 21, Kualitas Belajar, Siswa, Pendidikan Menengah

1. PENDAHULUAN

Pendidikan abad ke-21 ditandai oleh meningkatnya kompleksitas tantangan global yang
menuntut peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), kemampuan pemecahan masalah, kreativitas,
serta kemampuan adaptif terhadap perubahan yang dinamis(Muhammad & Idris, 2024). Dalam
konteks ini, pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai proses penyampaian informasi secara satu arah,
melainkan sebagai proses konstruksi pengetahuan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif
dalam membangun pemahaman yang bermakna(I.N. Selamat, 2023).

Transformasi paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered menjadi
suatu keniscayaan dalam menjawab tuntutan tersebut. Lembaga pendidikan dituntut untuk
menghadirkan praktik pembelajaran yang mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan,
dan sikap secara holistik. Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima
informasi pasif, melainkan sebagai individu yang aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang bermakna. Proses pembelajaran yang demikian menekankan pentingnya
keterlibatan langsung siswa dalam kegiatan berpikir, berdiskusi, serta memecahkan masalah secara
kolaboratif. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan
dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung Hal ini juga menjadi tantangan nyata bagi
satuan pendidikan menengah, termasuk SMA Negeri 1 Kencong, dalam mengembangkan model
pembelajaran yang selaras dengan karakteristik pendidikan abad ke-21(Widiawati et al., 2018). Selain
itu, tuntutan penguasaan Higher Order Thinking Skills (HOTS) dalam pendidikan abad ke-21 menjadi
salah satu fokus utama dalam pengembangan pembelajaran. Keterampilan ini meliputi kemampuan
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menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi berbagai
permasalahan kompleks di era globalisasi. Namun, berbagai hasil evaluasi menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa masih tergolong rendah, sehingga diperlukan inovasi dalam
proses pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan kognitif siswa secara lebih
mendalam.(Aripin, 2025) Di sisi lain, perkembangan teknologi dan perubahan sosial yang cepat juga
menuntut sistem pendidikan untuk lebih adaptif dan fleksibel. Pembelajaran tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kompetensi yang relevan dengan
kehidupan nyata, seperti kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Oleh karena
itu, lembaga pendidikan dituntut untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, serta mampu mengintegrasikan berbagai aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
secara holistik.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pergeseran paradigma pembelajaran sangat krusial agar
siswa tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu memahami dengan mendalam, berpikir kritis,
dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Pendekatan deep learning (pembelajaran
mendalam) muncul sebagai salah satu solusi pedagogis yang relevan dengan tuntutan ini. Menurut
Haq & Prasetiyo (2025) deep learning menekankan prinsip mindful, meaningful, dan joyful learning,
yang memungkinkan siswa membangun pemahaman konseptual yang lebih mendalam serta
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi(Kusuma et al., 2026).

Dalam kerangka tersebut, salah satu pendekatan yang relevan adalah deep learning. Secara
konseptual, deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman
mendalam terhadap konsep, kemampuan berpikir kritis dan reflektif, serta kemampuan mengaitkan
pengetahuan dengan berbagai konteks kehidupan nyata (Dinata et al., 2025). Pendekatan ini
mendorong peserta didik untuk tidak sekadar menghafal, tetapi memahami makna di balik materi
yang dipelajari serta mampu mentransfer pengetahuan ke dalam situasi yang berbeda. Lebih lanjut,
deep learning juga menekankan pada pengalaman belajar yang bermakna, menyenangkan, dan
berkesadaran melalui tiga pilar utama, yaitu mindful learning, meaningful learning, dan joyful
learning (Agnes, 2025). Ketiga aspek tersebut berperan dalam mendorong keterlibatan aktif peserta
didik, memperdalam pemahaman konsep, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih relevan
dan kontekstual. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga
pada proses belajar yang mampu membentuk pemahaman yang lebih komprehensif dan aplikatif
dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan deep learning diyakini mampu meningkatkan kualitas proses belajar siswa. Melalui
keterlibatan kognitif yang tinggi, siswa dapat mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan
refleksi secara lebih optimal (Delfi & Zulhendri, 2019). Selain itu, pembelajaran ini juga berpotensi
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning), meningkatkan partisipasi
aktif siswa, serta mendorong terbentuknya pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Lebih
lanjut, deep learning juga mendukung terciptanya sistem pembelajaran yang adaptif dan personal, di
mana proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan, kemampuan, dan karakteristik
masing-masing siswa(Hastuti et al., 2025) . Hal ini memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang lebih efektif dan efisien, serta berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Dengan demikian, penerapan deep learning tidak hanya berfokus
pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik.

Namun demikian, implementasi deep learning dalam praktik pembelajaran di sekolah
menengah tidak terlepas dari berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan
pemahaman guru terhadap konsep dan prinsip deep learning, kesulitan dalam merancang
pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam, serta budaya belajar siswa yang masih
cenderung berorientasi pada hasil akhir dibandingkan proses (Mukhoyaroh et al., 2025). Selain itu,
faktor kurikulum, kebijakan institusional, serta lingkungan akademik sekolah turut memengaruhi
keberhasilan implementasi pendekatan ini (Di et al., 2024). Di sisi lain, kajian empiris mengenai deep
learning dalam konteks pendidikan masih cenderung berfokus pada aspek konseptual atau integrasi
teknologi pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019). Penelitian yang secara khusus mengkaji
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tantangan dan dampak penerapan deep learning melalui pendekatan kualitatif di tingkat pendidikan
menengah masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian (research gap)
yang perlu diisi melalui kajian yang bersifat kontekstual dan empiris (Li, 2025).

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat, pendidikan abad
ke-21 dihadapkan pada tuntutan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif dan
kompetitif. Hal ini menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
reflektif (Whindayati et al., 2025). Oleh karena itu, guru dituntut untuk mampu mengembangkan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Dalam konteks ini,
pendekatan deep learning hadir sebagai solusi pembelajaran transformatif yang menekankan pada
pemahaman konseptual yang mendalam, keterlibatan aktif siswa, serta integrasi aspek pembelajaran
bermakna (meaningful), sadar (mindful), dan menyenangkan (joyful) dalam proses
pembelajaran(Miranda et al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji konsep deep learning dalam pendidikan, sebagian
besar masih berfokus pada aspek konseptual atau integrasi teknologi pembelajaran. Penelitian yang
secara khusus mengkaji secara empiris tantangan dan dampak penerapan deep learning dalam konteks
pembelajaran nyata di sekolah menengah masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih kontekstual mengenai implementasi deep learning
serta implikasinya terhadap kualitas proses belajar siswa.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan (field research)
yang bertujuan untuk menggali secara mendalam praktik, tantangan, serta implikasi penerapan
pembelajaran deep learning dalam konteks pendidikan abad ke-21. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti memahami makna, pengalaman, dan persepsi subjek penelitian secara
kontekstual dan holistik, terutama dalam praktik pembelajaran yang bersifat kompleks, dinamis, dan
dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kencong sebagai satuan pendidikan menengah yang telah mengimplementasikan prinsip
pembelajaran abad ke-21 dalam kegiatan pembelajarannya (Creswell & Poth, 2021; Miles et al.,
2020).

Berdasarkan pendekatan tersebut, pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa SMA Negeri 1 Kencong memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian,
khususnya dalam upaya penerapan pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa, pemikiran
kritis, dan pemahaman konseptual yang mendalam. Subjek penelitian meliputi guru dan siswa yang
terlibat secara langsung dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis deep
learning. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan tingkat
keterlibatan, pengalaman, serta relevansi peran subjek terhadap fokus penelitian, sehingga data yang
diperoleh diharapkan bersifat mendalam dan representatif (Sugiyono, 2021; Guest et al., 2022).

Sejalan dengan fokus penelitian dan karakteristik subjek, teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati
secara langsung proses pembelajaran, pola interaksi guru dan siswa, serta strategi pembelajaran yang
mencerminkan prinsip deep learning. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada
guru dan siswa untuk menggali pandangan, pengalaman, serta persepsi mereka terkait tantangan dan
dampak penerapan deep learning dalam pembelajaran. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan
sebagai sumber data pendukung yang mencakup perangkat pembelajaran, dokumen kurikulum,
kebijakan sekolah, serta arsip akademik yang relevan, bukan sekadar dokumentasi visual semata (Yin,
2020; Saldafia, 2021).

Data yang diperoleh melalui ketiga teknik tersebut kemudian dianalisis menggunakan model
analisis interaktif yang meliputi proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Proses analisis dilakukan secara simultan dan berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data
hingga penelitian berakhir. Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
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pola, tema, serta hubungan antar temuan secara sistematis dan mendalam, sehingga menghasilkan
pemaknaan data yang komprehensif sesuai dengan konteks penelitian di SMA Negeri 1 Kencong
(Miles et al., 2020; Braun & Clarke, 2021).

Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang
diperoleh dari guru dan siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penerapan triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan terhadap temuan penelitian serta memastikan bahwa hasil yang diperoleh konsisten dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, mengingat kompleksitas penerapan deep learning dalam
praktik pembelajaran nyata (Lincoln & Guba, 2020).

Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian kualitatif dengan
menjunjung tinggi prinsip kerahasiaan, persetujuan partisipan (informed consent), serta penghormatan
terhadap hak dan kenyamanan subjek penelitian. Peneliti berupaya membangun hubungan yang
profesional dan reflektif dengan subjek penelitian agar proses pengumpulan data berlangsung secara
alami dan menghasilkan data yang autentik sesuai dengan kondisi riil pembelajaran di SMA Negeri 1
Kencong. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang berinteraksi
langsung dengan subjek untuk memahami fenomena secara mendalam melalui teknik seperti
wawancara dan studi dokumentasi. Oleh karena itu, keabsahan data juga dijaga melalui proses analisis
yang reflektif dan kontekstual agar hasil penelitian benar-benar menggambarkan kondisi yang terjadi
di lapangan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi analisis tantangan dan dampak
penerapan pembelajaran deep learning dalam satu kerangka konseptual yang kontekstual dengan
pendidikan abad ke-21 dan realitas pembelajaran di sekolah menengah. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang cenderung bersifat konseptual atau menekankan aspek teknologi, penelitian ini
menempatkan praktik pembelajaran nyata sebagai fokus kajian utama melalui pendekatan kualitatif.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa rekomendasi strategis bagi
pendidik dan pengelola lembaga pendidikan, khususnya di SMA Negeri 1 Kencong, dalam
mengoptimalkan penerapan pembelajaran deep learning secara berkelanjutan, sekaligus memperkaya
kajian empiris berbasis kualitatif yang masih relatif terbatas.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Pembelajaran Deep Learning di SMA Negeri 1 Kencong

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui
bahwa penerapan pembelajaran deep learning di SMA Negeri 1 Kencong telah menjadi bagian dari
upaya sekolah dalam menyesuaikan proses pembelajaran dengan tuntutan pendidikan abad ke-21.
Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah, melainkan mengarah
pada pemahaman konsep secara mendalam serta keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Hal ini
sejalan dengan temuan bahwa integrasi deep learning dalam pembelajaran tidak hanya berfokus pada
aspek teknologi, tetapi juga mendorong transformasi pedagogi, personalisasi pembelajaran, serta
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi .Dalam
pelaksanaannya, Deep learning dapat diterapkan untuk memahami pola data pembelajaran siswa dan
memberikan solusi personal dan guru berupaya mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata siswa, seperti fenomena sosial yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
dilakukan agar siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam situasi nyata. Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran sering diawali
dengan pemberian stimulus berupa pertanyaan pemantik, gambar, maupun video untuk mendorong
keaktifan siswa(Kamaruddin et al., 2025).

Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada tahap
inti, siswa didorong untuk berdiskusi, menganalisis masalah, serta mengemukakan pendapat secara
mandiri. Salah satu siswa menyatakan bahwa “pembelajaran seperti ini membuat saya harus lebih
aktif berpikir, tetapi kadang juga terasa sulit karena belum terbiasa belajar mandiri.” Hal ini
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menunjukkan bahwa penerapan deep learning memerlukan proses adaptasi, khususnya bagi siswa
yang sebelumnya terbiasa dengan pembelajaran konvensional. Namun demikian, tidak semua siswa
mampu langsung beradaptasi dengan pendekatan ini. Sebagian siswa masih cenderung pasif dan
menunggu arahan dari guru, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional.
Kondisi ini sejalan dengan temuan bahwa meskipun pendekatan deep learning mulai diterapkan,
praktik pembelajaran tradisional yang berorientasi pada hafalan masih cukup dominan sehingga
memengaruhi tingkat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan deep learning telah berjalan, namun masih memerlukan proses
adaptasi agar dapat diterapkan secara optimal pada seluruh siswa(Learning et al., 2025).

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Deep Learning

Berdasarkan hasil dokumentasi, perangkat pembelajaran yang disusun oleh guru telah
mengarah pada penguatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Guru
telah merancang pembelajaran secara sistematis, mulai dari analisis karakteristik siswa hingga
penyusunan tujuan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman mendalam. Hal ini sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir kritis,
kreatif, serta pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam praktiknya, guru juga telah
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dan proyek sebagai bagian dari implementasi deep
learning. Hal ini bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam mencari, mengolah, dan
memahami informasi secara mandiri. Selain itu, pendekatan ini juga mendukung pengembangan
literasi digital siswa, yaitu kemampuan dalam mengakses, mengevaluasi, serta memanfaatkan
informasi secara efektif dan kritis dalam lingkungan pembelajaran berbasis teknologi(Septianingrum,
2022).

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat kesenjangan antara
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Meskipun guru telah menyusun perangkat
pembelajaran secara sistematis, dalam praktiknya pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi
kelas yang heterogen. Ketika siswa belum sepenuhnya siap menerima materi, guru cenderung
memberikan arahan tambahan atau menyederhanakan materi agar proses pembelajaran tetap
berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sangat dipengaruhi oleh
karakteristik peserta didik serta dinamika yang terjadi di dalam kelas.

Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran juga ditemukan beberapa kendala teknis, seperti
keterbatasan waktu, kesiapan media pembelajaran, serta kondisi kelas yang kurang kondusif terutama
saat kegiatan diskusi berlangsung. Hambatan-hambatan tersebut sejalan dengan temuan bahwa proses
pembelajaran sering menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya respon siswa, fokus belajar
yang terpecah, serta lingkungan belajar yang kurang mendukung efektivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, meskipun perencanaan pembelajaran telah dirancang dengan baik, implementasinya di
lapangan masih menghadapi berbagai tantangan. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki
kemampuan adaptif dalam mengelola kelas dan menyesuaikan strategi pembelajaran. Dengan
demikian, guru tidak hanya berperan sebagai perancang pembelajaran, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu merespons situasi nyata di kelas agar tujuan pembelajaran tetap dapat tercapai secara
optimal(2023, 2021).

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan deep learning memberikan dampak terhadap
meningkatnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari meningkatnya
aktivitas diskusi, keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta partisipasi dalam kegiatan berbasis
proyek. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan
mendorong siswa untuk lebih aktif dan terlibat secara langsung dalam proses konstruksi pengetahuan.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan deep learning tidak hanya ditentukan
oleh desain pembelajaran yang telah direncanakan, tetapi juga oleh kesiapan siswa dalam beradaptasi
dengan pembelajaran yang menuntut kemandirian dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu,
faktor lingkungan belajar dan strategi guru dalam mengelola kelas juga berperan penting dalam
menentukan tingkat keterlibatan siswa. Namun demikian, keterlibatan siswa belum merata. Hasil
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observasi menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan akademik yang lebih tinggi cenderung lebih
aktif dan mendominasi diskusi, sementara siswa yang kurang percaya diri cenderung pasif. Hal ini
diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan
dalam berpikir kritis serta belum terbiasa belajar secara mandiri.

Selain itu, beberapa siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis deep learning terasa
lebih menantang karena menuntut mereka untuk berpikir secara aktif tanpa terlalu banyak arahan dari
guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun deep learning mampu meningkatkan keterlibatan
siswa, proses adaptasi tetap diperlukan agar seluruh siswa dapat berpartisipasi secara optimal. Hal ini
sejalan dengan konsep pembelajaran mendalam yang menekankan bahwa siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga harus mengolah, menganalisis, dan mengaitkan pengetahuan dengan
pengalaman nyata. Pembelajaran deep learning mendorong keterlibatan aktif siswa baik secara
kognitif, emosional, maupun sosial, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
analitis. Namun, dalam implementasinya, diperlukan proses pembiasaan dan dukungan yang
berkelanjutan agar seluruh siswa mampu beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran yang lebih
mandiri dan reflektif.

Selain itu, pendekatan deep learning juga menekankan pentingnya lingkungan belajar yang
positif dan kolaboratif untuk meningkatkan partisipasi siswa secara menyeluruh. Lingkungan yang
mendukung dapat mendorong siswa yang kurang percaya diri untuk lebih berani terlibat dalam diskusi
dan kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan suasana belajar yang inklusif,
memberikan kesempatan yang merata kepada seluruh siswa, serta menerapkan strategi pembelajaran
yang mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan dan gaya belajar siswa.

Lebih lanjut, peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat penting dalam memastikan
keberhasilan penerapan deep learning. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing, memotivasi, serta memberikan scaffolding kepada siswa yang mengalami kesulitan.
Dengan adanya pendampingan yang tepat, siswa yang awalnya pasif dapat secara bertahap
meningkatkan kepercayaan diri dan keterlibatannya dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan deep learning tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengelola kelas secara adaptif dan responsif terhadap kebutuhan siswa(Rissi
& Sinaga, 2025).

Tantangan dalam Penerapan Deep Learning

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat berbagai tantangan dalam penerapan deep learning, baik
dari sisi guru maupun siswa. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran tidak hanya
bergantung pada perencanaan, tetapi juga pada kesiapan berbagai komponen pendukung dalam proses
pembelajaran. Dari sisi guru, tantangan yang dihadapi meliputi kesulitan dalam mengatur waktu
antara diskusi dan penyampaian materi, kesulitan dalam memastikan seluruh siswa terlibat aktif, serta
beban dalam menyiapkan pembelajaran yang variatif dan inovatif. Selain itu, guru juga mengalami
kesulitan dalam menyusun sistem penilaian yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran deep
learning. Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan deep learning menuntut kompetensi pedagogik
yang lebih kompleks dibandingkan pembelajaran konvensional.

Dalam kondisi tertentu, guru bahkan harus kembali menggunakan metode ceramah ketika
situasi kelas tidak kondusif atau waktu pembelajaran terbatas. Hal ini menunjukkan adanya dilema
antara penerapan pembelajaran ideal dengan kondisi nyata di lapangan. Dengan demikian, fleksibilitas
guru dalam memilih strategi pembelajaran menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan
proses pembelajaran. Sementara itu, dari sisi siswa, tantangan utama terletak pada kesiapan dalam
mengikuti pembelajaran yang menuntut kemandirian dan kemampuan berpikir kritis. Siswa yang
terbiasa dengan pembelajaran konvensional cenderung mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri.
Kendala teknis seperti keterbatasan sarana, koneksi internet yang tidak stabil, serta waktu
pembelajaran yang terbatas juga menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas penerapan deep
learning.

Temuan tersebut sejalan dengan hasil kajian literatur yang menunjukkan bahwa penerapan deep
learning masih menghadapi berbagai hambatan, seperti keterbatasan infrastruktur digital, kesiapan
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pendidik, serta literasi teknologi yang belum merata. Selain itu, kesiapan guru dalam mengadopsi
pendekatan pembelajaran inovatif juga menjadi faktor kunci keberhasilan implementasi deep learning
di kelas.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut,
seperti peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai, serta pembiasaan siswa dalam pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian dan
berpikir kritis. Dengan dukungan yang tepat, penerapan deep learning dapat berjalan lebih optimal
dan mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran secara menyeluruh (Kusuma
et al., 2026).

Dampak Penerapan Deep Learning terhadap Kualitas Proses Belajar

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan deep learning memberikan dampak positif terhadap
kualitas proses belajar siswa. Hal ini terlihat dari meningkatnya keterlibatan siswa, kemampuan
berpikir kritis, serta keberanian dalam menyampaikan pendapat. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi bersifat pasif, melainkan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam
membangun pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran menjadi lebih bermakna karena siswa tidak
hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya dengan kehidupan nyata.
Hal ini menunjukkan bahwa deep learning berkontribusi dalam menciptakan pembelajaran yang lebih
kontekstual dan reflektif, sehingga pengetahuan yang diperoleh siswa tidak hanya bersifat sementara,
tetapi dapat diterapkan dalam berbagai situasi.

Namun demikian, dampak tersebut belum dirasakan secara merata oleh seluruh siswa. Sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang menuntut tingkat kognitif yang
tinggi. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan kesiapan belajar siswa, terutama dalam hal
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran
deep learning juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti motivasi belajar,
kepercayaan diri, serta dukungan lingkungan belajar. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
lebih aktif dan mampu mengikuti pembelajaran dengan baik, sementara siswa yang kurang percaya
diri cenderung pasif dan membutuhkan bimbingan lebih lanjut dari guru.

Temuan ini sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa pendekatan deep learning
mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konseptual, serta pembentukan karakter, namun
keberhasilannya sangat bergantung pada kesiapan guru, siswa, serta dukungan sistem pembelajaran
secara menyeluruh. Pendekatan ini menuntut proses pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pemahaman, penerapan, dan refleksi secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inklusif agar seluruh
siswa dapat mengikuti proses pembelajaran secara optimal. Guru perlu memberikan scaffolding,
diferensiasi pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan semua
siswa. Secara keseluruhan, penerapan deep learning memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, kesiapan
siswa, serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif dan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
temuan penelitian ini menguatkan bahwa pendekatan deep learning memiliki potensi besar dalam
mentransformasi proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berpusat pada siswa. Namun,
implementasinya memerlukan kesiapan sistem pembelajaran yang komprehensif, baik dari aspek
pedagogik, psikologis, maupun lingkungan belajar.
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan deep learning memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas proses belajar siswa, khususnya dalam
meningkatkan keterlibatan aktif, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman konseptual yang lebih
mendalam. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis antara tantangan dan dampak
penerapan deep learning dalam konteks nyata pembelajaran di sekolah menengah, sehingga tidak
hanya menyoroti efektivitasnya, tetapi juga dinamika implementasinya di lapangan. Secara praktis,
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penelitian ini memberikan manfaat bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan berorientasi pada kebutuhan siswa.

Namun demikian, keberhasilan penerapan deep learning masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti kesiapan guru, kesiapan siswa, serta dukungan lingkungan belajar. Oleh karena itu,
direkomendasikan adanya penguatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan
sarana pembelajaran yang memadai, serta penerapan strategi pembelajaran yang inklusif dan
diferensiatif. Dengan demikian, penerapan deep [learning dapat berjalan secara optimal dan
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada pendidikan abad ke-21.
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